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Sebagian siswa masih kesulitan untuk melakukan shooting ke arah sasaran
secara tepat. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya dapat diberikan treatment
permainan target. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan
target terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa kelas
khusus olahraga di SMA NEGERI 2 RANTEPAO.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen one group pretest-
posttest design dengan perlakuan sebanyak 12 kali. Subjek penelitian ini adalah
siswa SMA NEGERI 2 RANTEPAO sebanyak 23 siswa. Kemampuan shooting
diukur menggunakan instrumen Bobby Charlton yang dikemukakan oleh, Danny
Mielke (2007 : 76).
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan diperoleh nilai T
Signifikanisme 0,01 atau lebih kecil dari 0,05 jadi sudah ada perbedaan signifikan.
Besarnya atau koefisien Uji T yaitu 0,01. Nilai rerata hasil pretest sebesar 82.61
sedangkan ketepatan posttest naik menjadi 115.56. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya ada pengaruh permainan target
terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa kelas
khusus olahraga di SMA N 2 Rantepao.
Kata kunci: permainan target, kemampuan shooting dalam sepakbola.
v
ABSTRAK
Some students still it difficult to school at the target corretly. Toovercome
this, one of them can be given target game treatment. This study aims to determine
the effect of target play on shooting skills in soccer games in special sports class
students at SMA NEGERI 2 RANTEPAO.
This research is a type of experimental research one grup pretest-posstest
design with 12 treatments. The subjects of this study were 23 students of SMA
NEGERI 2 RANTEPAO. Shootingability is measured using the Bobby Charloton
instrument proposed by Danny Mielke (2007 : 76).
Based on the analysis of the result of the researsch and discussion, it was
found that the T value of significance was 0.01 or less that 0.05, so there was
already a significant difference. The mean value of the pretest results was 82.61,
while the accuracy of the posstest increased to 115.56. Thus it can be concluded
that the hypothesis is accepted, meaning that there is an effect of target play on
shooting skills in soccer games for special sports class students at SMA NEGERI 2
RANTEPAO.
keywords: target play, shooting skills in football.
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A. Latar Belakang Masalah
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari oleh
masyarakat indonesia. Olahraga ini sudah memasyarakat dikalangan bawah
hingga kalangan atas. Di Indonesia sudah dikenal berpuluh puluh tahun, tetapi
belum mampu berprestasi di tingkat dunia. Olahraga saat ini mengalami kemajuan
yang cukup pesat. Saat ini hampir semua orang senang berolahraga sepakbola.
Olahraga telah menjadi salah satu gaya hidup yang tidak bisa dipisahkan dari
masyarakat dunia termasuk indonesia. Dari Sabang sampai Merauke dari anak-
anak sampai orang dewasa bermain sepakbola.
Permainan sepakbola ini telah meramba kesemua lapisan dunia, termasuk
indonesia. Di wilayah Kabupaten Toraja Utara misalnya, mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa setiap hari bermain sepakbola walau dengan cara yang
sederhana dan lapangan yang tidak terstandar. Sehingga tidak heran apabila
muncul pemain-pemain nasional dari Kabupaten Toraja Utara. Namun dari sekian
banyaknya bibit yang ada hanya sedikit saja pemain pemain yang muncul
digemerlapnya liga indonesia. Padahal dengan fasilitas pembinaan yang baik
bukan tidak mungkin nantinya Kabupaten Toraja Utara menjadi pemasok pemain-
pemain terbaik.
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Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah pemain harus
menguasai keterampilan dasar sepakbola yang baik karena pemain yang
mempunyai keterampilan dasar sepakbola yang baik pemain tersebut cenderung
dapat bermain sepakbola dengan baik pula. Keterampilan dasar sepakbola ada
beberapa macam, seperti stopping (menghentikan bola), shooting (menendang
bola ke arah gawang), passing (mengoper bola), heading (menyundul bola),
dribbling (menggiring bola).
Faktor penghambat  munculnya pemain-pemain sepakbola yang berbakat
tersebut salah satunya karena kurangnya pengetahuan dan kurangnya menguasai
tehnik dasar sepakbola yang dibutuhkan dalam pemain sepakbola, Dalam hal ini
termasuk di jenjang jenjang lembaga pendidikan formal. Hal tersebut terjadi
dimungkinkan karena pihak pemerintah dan pihak sekolah khususnya yang
kurang memperhatikan, menggalakkan program dibidang olahraga, dan
mengadakan pembinaan olahraga sepakbola terhadap siswa.
Salah satu kemampuan dasar yang penting untuk dikuasai pemain yaitu
kemampuan shooting baik dari jarak jauh maupun dekat. Kemampuan shooting
penting dimiliki pemain karena tidak mungkin bagi pemain utuk mencetak gol
tanpa memiliki kemampuan tersebut. Kemenangan sebuah tim ditentukan oleh
kejelian pemain melihat peluang dan melakukan shooting ke arah target secara
tepat. Kemampuan shooting dapat didukung dengan awalan pada saat melakukan
shooting dengan akurasi yang tepat. Seperti contoh pada pemain profesional,
pemain sepak bola yang menguasai tehnik shooting yang bagus dengan akurasi
yang tepat dapat mencetak gol ke gawang lawam. Kemampuan shooting tersebut
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dapat diasah melalui latihan dengan metode yang tepat sehingga pemain dapat
menguasai tehnik secara tepat.
Kegiatan pembelajaran sepakbola merupakan cabang olahraga yang paling
digemari di SMA Negeri 2 Rantepao Toraja Utara. Hal ini terbukti banyaknya
siswa yang antusias mengikuti pembelajaran sepakbola di sekola. Untuk
mendapatkan pemain yang berkualitas, semangat saja tidak cukup, akan tetapi
perlu diidukung penguasaan keterampialan dasar salah satunya kemampuan
shooting ke arah target secara tepat. Seperti yang telah peneliti kemukakan
didepan, bahwa kemampuan shooting memiliki konstribusi yang besar bagi
kemenangan sebuah tim. Meskipun kemampuan tersebut penting dimiliki pemain,
temuan peneliti dilapangan masih menjumpai sebagian siswa yang masih
kesulitan untuk melakukan shootingke arah sasaran secara tepat. Berdasarkan
wawancara terhadap siswa di SMA Negeri 2 Rantepao Toraja Utara, menyatakan
bahwa kesulitan melakukan shooting dengan baik, dikarenakan sering kurang
konsentrasi, perkenaan kaki pada bola tidak tepat, sehingga dalam melakukan
shooting tidak tepat sasaran.
Berdasarkan atas pertimbangan mengenai kendala siswa dalam melakukan
shooting ke arah target secara tepat dan pentingnya kemampuan shooting bagi
kompetisi sepakbola, maka penting bagi peneliti untuk membantu mengatasi
kesulitan tersebut dengan suatu metode yang cocok. Peneliti memiliiki pandangan
dan referensi yang mendukung bahwa untuk mengatasi persoalan tersebut
diperlukan eksperimen terhadap permainan target untuk meningkatkan
kemampuan shooting ke arah sasaran secara tepat dalam cabang
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olahragasepakbola. Peneliti menemukan referensi penelitian mengenai pengaruh
permainan target terhadap kempuan shooting. Hasil penelitian Cahyo Adi Priatno
(2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan metode bermain
target terhadap kemampuan shooting pada peserta ekstrakulikuler bola basket di
SMP Negeri 1 GodeaN sleman. Penelitian lainya, Yuni Satria Sumana (2015)
menyatakan ada pengaruh yang signifikan model latihan permainan target
terhadap peningkatan ketepatan tendangan shooting menggunakan punggung kaki
siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMP 2 Jetis Bantul.
Permainan target dapat digunakan untuk membantu pemain berlatih
konsentrasi, dan ketepatan target sehingga pemain dapat terlatih untuk melakukan
shooting ke arah sasaran secara tepat.
Berdasarkan apa yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti
bermaksud menguji cobakan penelitian target untuk mengatasi kelemahan
shooting ke arah target oleh siswa SMA Negeri 2 Rantepao Toraja Utara.
B. Rumusan masalah
Peneliti menyusun rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaiamana pengaruh permainan sasaran target terhadap
kemampuan shooting ke arah target dalam permainan sepakbola pada siswa kelas
khusus olahraga di SMA N 2 Rantepao Toraja Utara ?
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C. Pembatasan Masalah
Dari paparan latar belakang di atas, serta adanya keterbatasan peneliti
berupa waktu, biaya, tenaga, dan kemampuanya. Maka dari itu, peneliti akan
mengangkat permasalahan yaitu tentang pengaruh permainan sasaran target
terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepak bola pada siswa kelas
khusus olahraga di SMA N 2 Rantepao Toraja Utara.
D.Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh permainan sasaran target terhadap kemampuan shoooting
dalam permainan sepakbola siswa kelas khusus olahraga di SMA N 2 Rantepao
Toraja Utara.
E.Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai
pihak, sehingga dapat memberikan solusi atas permasalahan yang selama ini
banyak dihadapi, adapun manfaat penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritik dapat dijadikan acuan penelitian yang




Mengetahui tingkat kemampuan shooting siswa sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan shooting melalui tehnik permainan target.
b. Bagi guru atau pelatih





A. Kajian Kemampuan Shooting Dan Model Mengajar
1. Pengertian Kemampuan Shooting Ke Arah Target
Subagyo Irianto (2010:15) mengatakan, bahwa keterampilan bermain
sepakbola merupakan kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan gerakan-
gerakan mndasar atau teknik dasar dalam permainan sepakbola secara efektif dan
efisien baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan bola.
Sesuai dengan pendapat di atas, Sukatamsi (2001: 21) menyatakan bahwa
teknik dasar bermain sepakbola merupakan semua gerakan yang diperlukan untuk
bermain sepakbola, kemudian untuk bermain, ditingkatkan menjadi keterampilan
teknik bermain sepakbola yaitu penerapan tehnik dasar dalam permainan. Teknik
dasar bermain sepakbola meliputi tehnik tanpa bola, seperti: lari cepat, melompa,
berbelok, berputar, sedangkan tehnik dengan bola meliputi shooting, dribbling,
stopping, passing, heading, sliding tackle, trow-in, dan goal, keepeng. Teknik-
teknik dalam bermain sepakbola merupakan gerakan yang sangat kompleks.
Untuk dapat menguasai semua keterampilan atau teknik dasar, seorang pemain
perlu untuk berlatih secara intensif. Artono (2013) telah melakukan penelitian
guna mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan shooting yang berjudul
'Pengaruh Metode Bermain Terhadap kemampuan Shooting Bola Diam
Kegawang Permainan Sepak Bola.
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Salah satu teknik dasar yang penting dimiliki pemain adalah keterampilan
shooting kearah sasaran secara tepat. Hal ini karena tujuan pemain sepakbola,
yaitu untuk mencetak goal ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. Menendang
(shooting) merupakan gerkan dasar yang paling dominan dalam sepakbola.
Dengan menendang saja seorang sudah bisa bermain sepakbola. Tujuan
menendang bola adalah untuk mengumpan, shooting kegawang, dan untuk
menyapu menggagalkan serangan lawan. Menendang bola dengan punggung kaki
digunakan pada saat menendang bola kegawang (Indra gunawan, 2009:32). Dapat
disimpilkan bahwa kemampuan shooting adalah keterampilan yang harus dimiliki
pemain dalam permainan sepakbola karena tanpa kemampuan shootingtersebut,
tujuan permainan sepakbola tidak akan dapat tercapai.
2. Model Mengajar
Menurut Abdul Asis Wahab (2007 : 7)" mengajar adalah komunikasi
anatara dua atau lebih dimana antara keduanya terdapat saling mempengaruhi
melalui pemikiran mereka dan belajar sesuatu dari interaksi itu.
Sahabuddin (2007:3)" melihat pendidikan sebagai yang melibatkan dua
pihak, yaitu guru dan siswa, yang didalamnya mutu pengalaman belajar
ditentukan olah watak hubungan kegiatan belajar. Mengajar hanya berguna kalau
memperlancar kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain belajar untuk belajar."
3. Teknik Shooting
Beberapa cara yang dapat ditempuh pemain bola dalam melakukan
shooting, dilihat dari perkenaan bola dengan bagian kaki, menendang
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dapatdibedakan menjadi beberapa macam antara lain menggunakan kaki bagian
dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan punggung kaki bagian dalam
maupun luar. Menurut Herwin (2004 : 29-31), yang harus diperhatikan dalam
teknik menendang adalah kaki tumpu dan kaki ayun, bagian bola, perkenaan kaki
dengan bola (impact), dan akhir gerakan (follow-through).
Teknik punggung kaki menurut Justinus Lhaksana (2012: 34) yaitu gerak
shooting dengan punggung kaki yang dilakukan dengan cara:
a) Mempatkan kaki tumpu disamping bola dengan jari-jari kaki lurus
menghadap       gawang, bukan kaki untuk menendang.
b)  Menggunakan bagian punggung kaki untuk melakukan shooting.
c) Mengkonsentrasikan pandangan kearah bola tepat ditengah-tengah
bola pada saat punggung kaki menyentuh bola.
d)  Mengunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih
kuat.
e) Memposisi badan agak dicondongkan ke depan, apabila badan tidak
dicondongkan maka kemungkinan besar perkenaan bola bagian bawah
dan akan melambung tinggi.
f) Meneruskan dengan gerakan lanjutan, setelah sentuhan dengan bola
dalam melanjutkan shooting ayunan kaki jangan dihentikan.
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4. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Shooting
Menurut Soedjono (1985:63) menyatakan bahwa sikap pribadi pemain
merupakan faktor utama yang dapat mendukung atau menunjang keberhasilan
dalam menembak bola atau shooting. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam
keberhasilan shooting, antara lain:
a) Kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan
kondisi fisik secara keseluruhan.
b) Sikap badan saat melakukan shooting, yaitu badan dibelakang bola sedikit
condong ke depan, kaki tumpu diletakkan di samping bola dengan ujung
kaki menghadap kesasaran, dan kaki sedikit ditekuk.
c)  Konsentrasi dan pandangan mata.
d) Perkenaan atau sentuhan kaki pada bola tepat pada punggung kaki penuh
dan tepat pada tengah-tengah bola.
B. Hakikat Permainan Sasaran Target
1. Pengertian Permainan Sasaran Target
Teaching games for understanding (TGfU) is understood as problem-
based approach to games teaching where the play of a game is taught to situated
skiil development (Hopper & Kruisselbrink, 2002: 1). Games mengajar untuk
pemahaman (TGfU) dipahami sebagai pendekatan berbasis masalah
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untukpembelajaran permainan dimana bermain permainan untuk mengajarkan
pengembangan skill.
Piaget & Inhelder (Sunmuga Nathan K Jeganathan,2014:32) menyatakan
bahwa model Tgfu dapat dikaitkan dengan proses kognisi yang dicetuskan oleh
Piaget. Piaget berpendapat bahwa interaksi pelajar dengan lingkungan seperti
dalam permainan adalah pengetahuan baru yang diperoleh yang menggantikan
skema pengetahuan lama melalui proses asimilasi, akumodasin, dan ekuiliberasi.
Teori konstruktivisme dapat dikaitkan dengan model Tgfu karena menggunakan
beberapa ciri-ciri pengajaran seperti permainan yang dimodifikasi, penemuan
terbingbing, dan menggunakan permasalahan terbimbing melalui permasalahan
taktikal, yaitu “Apa yang dilakukan?” dan diikuti persolan keterampilan yaitu,
“Bagaimana cara melakukannya?” (Sanmuga Nathan K. Jeganathan, 2014:33).
Berkaitan dengan pembahasan mengenai Tgfu, penelitian akan menggunakan
permainan target sebagai treatmen untuk mengatasi kendala-kendala melakukan
shooting tepat sasaran.
2.Cara Bermain Target
Dalam bermain target siswa didorong mengembangkan kesadaran taktikal
dan kemampuan pembuatan keputusan manakalahal ini menjadi orientasi utama
dalam pengajaran. Kesadaran taktikal adalah kesadaran untuk memilih atau
memutuskan apa yang harus dilakukan pada situasi tertentu dalam permainan
(Sanmuga Nathan K. Jeganathan, 2014:4)
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Permainan target dimana permainan menggerakkan objek, terutama
dengan tingkat akurasi tinggi, pada suatu target dengan pukulan sesedikit
mungkin. Keterampilan dan konsep: keterampilan menembak jauh (pukulan,
pelepasan, mengoper). Dalam beberapa jenis permainan target seperti halnya
aktifitas yang dapat diamati menyerupai permainan target, yaitu dalam test
permaianan sepakbola dalam teknik dasar shootingterdapat sasaran untuk dinilai.
C. Hubungan Permainan Dengan Kemampuan Shooting
Permainan sepakbola adalah permainan yang kemampuan dasar shooting,
dribbling, stopping, passing, heading,  sliding tackle, trow-in, dan goal keeping
(Sukatamsi, 2001:21) Untuk mencapai kemenangan suatu tim dibutuhkan
kemampuan shooting yang tepat sasaran. Dalam melakukan shooting dengan tepat
sasaran bukan hal yang mudah. Oleh sebab itu, dibutuhkan latihan yang dapat
mendukung kemampuan shooting. Salah satunya, yaitu permainan target.
Permainan target merupakan permainan yang cocok untuk siswa SMA
karena permainan ini merupakan metode pembelajaran  yang memunculkan unsur
konsentrasi, ketenangan, dan ketepatan dalam melakukan shooting. Dengan
demikian permainan target dapat meningkatkan kemampuan shooting agar tepat
sasaran (Cahyo Adi Priatno, 2014:29).
Beberapa jenis permainan (termasuk di dalam permainan invasi) ada
beberapa jenis aktifitas yang jika diamati akan menyerupai permainan target,
misalnya dalam tes sepakbola ada sasaran yang dinilai. Pada saat  ada beberapa
jenis aktifitas yang jika diamati akan menyerupai permainan target,
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misalnyadalam tes sepakbola ada sasaran yang dinilai. Pada saat bermain
sepakbola pemain yang akan melakukan tendangan yang akan mengarahkan bola
ke gawang lawan yang dinilai mempunyai kemampuan shooting yang tepat.
Permainan target termasuk dalam klasifikasi Tgfu (tactical games for
understanding) yang mana pemain ini memberikan kesempatan siswa untuk
mengalami proses belajar dengan mengganti pengalaman mereka yang baru.
D. Kerangka Berfikir
Permainan sepakbola merupakan permainan yang membutuhkan berbagai
penguasaan keterampilan dasar seperti kemampuan shooting, dribbling, stoping,
passing, heading slidimg tackle, trow-in dan goal keeping. Kemampuan shooting
sangat dibutuhkan fdalam sepakbola karena tujuan sepakbola yaitu memasukkan
bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. Semakin baik kemampuan pemain
dalam shooting. Semakin dapat mendukung tercapainya tujuan permainan
sepakbola. Melakukan shooting dengan tepat sasaran bukan hal yang mudah,
karena menyangkut kontrol emosi dan penguasaan keterampilan dasar. Kondisi
mental pemain turut menentukan keberhasilan dalam melakukan shooting. Pemain
yang kurang dapat mengatur kondisi mental, tentu dapat mengalami kesulitan
ketika melakukan shooting. Oleh sebab itu, dibutuhkan latihan yang dapat
mendukung kemampuan shooting salah satunya, yaitu permainan target.
Permainan target adalah permainan yang cocok untuk siswa SMA karena
permainan ini mudah menyenangkan, menarik, sederhana, dan tidak
membosankan. Kelebihan metode bermain tersebut menjadi alasan
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bagipenggunaan permainan target untuk meningkatkan ketepatan shooting. Hal ini
tidak bisa dilepaskan pula oleh karasteristik siswa SMA yang penuh dengan
ketegangan dan konflik dan konflik. Selain itu dapat diketahui ada beberapa
keburukan dari karasteristik emosi siswa SMA antara lain: mudah gelisah, emosi
kurang terkontrol dan takut untuk gagal. Keadaan ini dapat menyebabkan rasa
tidak mampu sehingga enggan bergerak.
Secara kognitif siswa SMA memiliki beberapa kecenderungan berpikir
diantaranya keyakinan bahwa dirinya termasuk perilaku menarik perhatian. Selain
itu, remaja juga memiliki penghayatan dirinya bahwa dirinya unik dan tak
terkalahkan. Hal ini berimplikasi bahwa remaja cenderung menganggap dirinya
kebal dari bahaya, maka tidak jarang dijumpai perilaku siswa yang cenderung
nekat untuk melakukan sesuatu yang diluar konteks pembelajaran.
Secara biologis, stres, pola makan, latihan, aktifitas seksual, ketegangan,
dan depresi dapat mengaktifkan atau menekan sejumlah aspek dari sistem
hormon. Keterkaitan antara hormon dan tingkah laku dinyatakan santrock sangat
kompleks. Perilaku remaja untuk mengikuti dan tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik akan berkaitan dengan kondisi-kondisi tersebut.
Implikasi dari kondisi kognitif, emosi, dan biologis tersebut maka siswa
memerlukan dorongan dari orang dewasa yang lebih berpengalaman. Dalam hal
ini guru pendidikan jasmani perlu memberikan bimbingan dan pengarahan keoada
siswa disekolah baik dalam proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran.
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Salah satu peran yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah
memfasilitasi kegiatan belajar yang menyenangkan melalui permainan
target.Dalam permainan target, sasaran/target ini sasaran bisa dimodifikasi
sedemukian rupa agar siswa tidak bosan dan tetap antusias dalam melaukan
latihan. Metode berlatih yang disingkronkan dengan kondisi mental siswa akan
lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting tepat sasaran.
Jika siswa melakukan latihan permainan target secara maksimal, maka
akan menghasilkan kemampuan shooting yang signifikan.
E. Hipotesis penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah.
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis
bahwa adaµ pengaruh signifikan permainan target terhadap kemampuan shooting.
Dalam penelitian ini hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1: Ho : µA1 = µA2
H1:µA1 ≠ µA2
Keterangan :
Hipotesis 1 : Ho: tidak ada pengaruh antara permainan target dengan kemampuan
Shooting.





Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Sugiyono (2009:107)
menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendali. Pada penelitian ini,
pengaruh yang dilihat adalah pengaruh permainan target terhadap kemampuan
shooting.
Penelitian eksperimen ini menggunakan desain one-group pretest
andposttest design. Penelitian hanya melibatkan satu kelompok. Pengaruh
perlakuan dapat diketahui dengan membandingkan antara hasil tes sebelum
perlakuan diberikan dengan hasil tes yang dilakukan setelah perlakuan diberikan.
Struktur desain penelitian, sebagai berikut :
O1 X O2
Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan
O1    : Tes sebelum perlakuan
O2    : Tes setelah perlakuan
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Sugiyono (2009:60) merupakan segala sesuatu yang menjadi objek
pengamatan penelitian. Variabel yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu
pengaruh permainan target terhadap kemampuan shooting dalam permaian
sepakbola. Definisi operasional permainan target adalah klasifikasi dari bentuk
permainan dalam pendekatan TGfU. Sedangkan kemampuanshooting adalah
keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam usaha untukmencetak angka pada
permainan sepakbola. Penelitian ini diukur dengan tes Bobby Charlton.
C. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto,
2002:108). Populasi penelitian ini adalah siswa SMA N 2 Rantepao berjumlah 30
siswa yang dipilih secara random.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah teknik tes dan pengukuran. Tes yang
digunakan adalah tes Shooting Bobby Charlton yang dikemukakan oleh, Danny
Mielke (2007 : 76). Melalui tes ini akan diperoleh data yang objektif, data yang
obyektif ini akan memudahkan dalam memperoleh penelitian. Adapun langkah-
langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pretest untuk mengukur kemampuan shooting awal sebelum
treatment dilakukan. Adapun langkah yang lakukan secara urut yaitusiswa
berbaris, siswa dipanggil untuk melakukan shooting ke gawang, diukur,
dan dicatat hasilnya.
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2. Memberikan treatment selama 12 pertemuan sejalan dengan pendapat
Bompa (Yuni Satria Sumana, 2015:75) mengatakan bahwa “for anathlete
to perform adequately, at least 8-12 training lessons per micro-cycle is
necessary”. Dengan rincian berupa permainan target Ball Tehnique Test.
Perlakukan diberikan dengan 2 desain.
3.Melakukan post test untuk mengukur kemampuan shooting setelah
treatment dilakukan. Adapun langkah yang lakukan secara urut yaitusiswa
berbaris, siswa dipanggil untuk melakukan shooting ke gawang, diukur,
dan dicatat hasilnya.
E.Instrument Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 136) "Instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data agar
pekerjanya lebih mudah dan lebih baik". Tes diberikan 2 kali, yaitu sebelum dan
sesudah treatment.
Instrument kemampuan Shooting yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Tes Shooting Bobby Charlton yang dikemukakan oleh, Danny Mielke (2007 :
76). Tes yang diberikan, yaitu dengan membagi bidang gawang menjadi enam
wilayah skor. Sudut atas bernilai 40 poin, sudut bawah bernilai 50 poin. Bagian
atas tengah bernilai 20 poin, bagian bawah tengah bernilai 10 poin. Seorang
pemain memiliki empat bola di depan gawang. Jarak dari gawang tergantung
pada kemampuan pemain pada kemampuan pemain namun hendaknya tidak lebih
dekat daripada titik pinalti. Pemain mempunyai waktu 15 detik untuk
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menendangkeempat bola tersebut ke dalam gawang. Pelatih atau pasangan bisa
mencatat skornya.
Gambar 1. Pembagian Nilai poin
Pada dasarnya test ini bersifat langsung, prosedur tes adalah
sebagai berikut:
1. Perlengkapan dan peralatan
a. Gawang
b. Bola
c. Tali pembagi wilayah gawang
d. Lapangan
e. Data siswa dan alat tulis
2. Petugas tes
Petugas tes membutuhkan minimal 2 orang. Pembagian
tugasnya diantaranya:
a. Satu orang menulis hasil tes
b. Satu orang mengawasi dan mengatur jalannya tes
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3. Persiapan yang dilakukan testi
Testi diwajibkan untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum
mengikuti tes dengan melaksanakan peregangan statis dan dinamis yang
dipimpin oleh tester/ pemberi tes.
4. Pelaksanaan Tes
a. Seluruh testi melakukan shooting ke gawang sebanyak 4 kali
kesempatan.
b. Testi melakukan shooting mengarahkan bolanya ke gawang
dengan jarak /penempatan bola diletakkan sebelum titik
pinalti atau sebelum kotak pinalti dengan jarak 17 meter.
c. Masing-masing hasil tes yang didapat kemudian dicatat di
dalam lembar pencatat skor.
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Gambar 2. Lapangan pengambilan pre-tes dan pos-tes
5. Treatment
Treatment adalah memberikan perlakuan terhadap testi
setelah dilakukan tes awal/pra-treatment. Expert Judgment
penelitian ini, yaitu Yuyun Ari Wibowo, M. Or. dan Aris Fajar
Pambudi, M. Or. Desain treatment permainan target yang peneliti
rencanakan.
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a. Permainan Sasaran Target 1.
Desain untuk permainan yang pertama yaitu seperti gambar berikut ini.
Gambar 3. Desain Permainan Sasaran Target
Petunjuk permaian yaitu sebagai berikut;
1. Permainan modifikasi ini dilakukan dengan dua orang. Orang pertama
melakukan shootingsedangkan orang kedua pengumpan bola dengan
tujuan mengenai target sesuai target yang sudah disiapkan yang
dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang pertama, dan orang pertama
melakukan shooting ke arah gawang tanpa kontrol.




b. Permainan Sasaran Target 2.
Desain untuk permainan yang pertama yaitu seperti gambar berikut ini.
Gambar 4. Desain Permainan Sasaran Target
Petunjuk permaian yaitu sebagai berikut;
1. Permainan modifikasi ini dilakukan dengan tiga orang. Orang ketiga
mengumpan bola keorang kedua, dan orang kedua mengumpan bola ke
orang pertama. Sedangkan orang pertama melakukan shooting dengan
tujuan mengenai target sesuai dengan target yang sudah disiapkan yang
dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang pertama, dan orang pertama
melakukan shooting ke arah gawang tanpa kontrol.




F. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum data di analisis untuk menguji hipotesis, data harus
memenuhisyarat normalitas dan homogenitas. Masing-masing penjelasan uji
persyaratan, seperti berikut :
a. Uji Normalitas
Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu
menggunakan one sample kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS.
Data dikatakan normal apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05.
Uji normalitas dikenakan pada hasil pretest atau post test.
F*(x) = 0 x < 0
b. Uji Homogenitas
Setelah data-data dinyatakan normal, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas varian. Ini dilakukan untuk menguji
kesamaan beberapa sampel. Apabila hasil pengujian homogenitas tidak
sama dengan keseluruhan responden penelitian (terdiri satu unsur saja,
atau terdiri atas beberapa unsur), maka pengolahan data tidak bisa
dilanjutkan ke pengukuran pengaruh atau hubungan atau pengujian
hipotesis. Alasannya, data yang didapatkan dari para responden
dianggap tidak merepresentasikan keseluruhan responden secara benar
25
menurut keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji T dari data pre-test dan post-test.
c.Uji Hipotesis





Hipotesis 1 : HO : tidak ada pengaruh antara permainan target dengan
kemampuan shooting.
H1:ada pengaruh antara permainan target dengan
kemampuan shooting.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah.Uji
hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
Hipotesis perlu untuk diuji kebenarannya. Penelitian ini memiliki dua hipotesis
yaitu Ho dan Ha. Ho menyatakan tidak adanya pengaruh antara permainan target
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dengan kemampuan shooting, sedangkan Ha menyatakan adanya hubungan antara
variablepermainan target dengan kemampuan shooting. Untuk menguji pengaruh






Penelitian dilakukan selama 1 bulan di SMA N 2 Rantepao, dengan
melibatkan 23 siswa. Bompa (Yuni Satria Sumana, 2015:75) mengatakan bahwa
“for an athlete to perform adequately, at least 8-12 training lessons per micro-cycle
is necessary”, maka penelitian dilaksanakan selama 12 kali pertemuan di lapangan Kodim
Toraja Utara yaitu pada hari Sabtu, Senin, Rabu, Jumat. Pengambilan pre-test atau tes
awal pada tanggal 16 Maret 2020 dan post-test atau tes akhir pada tanggal 25 April  2020,
sedangkan proses latihan dilakukan pada tanggal 16 Maret 2020 hingga tanggal 20 April
2020 sebanyak 12 kalilatihan.
Berdasarkan data hasil penelitian, sebagian besar siswa mengalami
peningkatan dalam tes ketepatan tendangan shooting. Hal ini dapat dilihat bahwa
sebagian besar siswa memiliki skor selisih yang besar. Skor selisih tersebut
diperoleh dengan mengurangkan skor post-test dengan skor pre-test. Dari 23 anak,
hanya tiga anak yang tidak mengalami peningkatan ketepatan shooting setelah
melakukan 2 kali treatement selama 12 kali pertemuan. Adapun tabel deskripsi
hasil tes ketepatan shooting seperti berikut ini :
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Tabel 1. Data Hasil Tes Ketepatan Tendangan Shooting
No. Siswa Pre-Test Post-Test Selisih
1 60 110 50
2 70 70 0
3 120 130 10
4 110 120 10
5 60 60 0
6 70 70 0
7 110 120 10
8 60 100 40
9 110 150 140
10 60 70 10
11 150 160 10
12 40 70 30
13 80 100 20
14 60 160 100
15 60 100 40
16 50 180 130
17 100 110 10
18 100 100 0
19 30 100 70
20 120 140 20
21 120 140 20
22 60 200 140






Setelah data terkumpul dan dideskripsikan, kemudian dilakukan analisis hasil
penelitian dengan membandingkan skor ketepatan shooting pada saat pretest dan
posttest. Analisis hasil ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis.
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Adapun hipotesis (Ha) penelitian ini yiatu “Ada pengaruh Signifikan Permainan
Target terhadap Kemampuan shootingdalam permainan Sepakbola pada Siswa
SMA N 2 Rantepao. sebelum data dianalisis, data harus memenuhi persyaratan
analisis diantaranya itu;
1. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS. Data dikatakan normal
apabila taraf signifikan lebih besar dari 0,05 atau dapat dikatakan normal jika
sebaran datanya membentuk atau mendekati kurva normal. Data pre-testmemiliki
signifikansi 0,17 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga data dapat dikatakan
berdistribusi tidak normal. demikian juga data post-test. Data post-test memiliki
signifikansi 200 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan berdistribusi
tidak normal.
2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel homogen
atau tidak. Dari hasil perhitungan diperoleh ρ pre-test = 0,634 berarti 0,634> 0,05
dan ρ post-test = 0,634 berarti 0,634> 0,05. Angka ini menunjukkan bahwa semua
data adalah homogen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok
sampel penelitian berasal dari populasi yang homogen.
3. Uji Hipotesis
Setelah data hasil penelitian memenuhi syarat analisis, maka data dapat
dilanjutkan ke tahap analisis untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan
2 hipotesis yaitu Ha dan Ho. Ha menyatakan bahwa “Ada Pengaruh Signifikan
Permainan Target terhadap Kemampuan Shooting dalam Permainan Sepakbola
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pada Siswa SMA N 2 Rantepao”, sedangkan Ho menyatakan “Tidak Ada
Pengaruh Signifikan Permainan Target terhadap Kemampuan Shooting dalam
Permainan Sepakbola pada Siswa SMA N 2 Rantepao”. Untuk melakukan
pembuktian terhadap Ha,maka terlebih dahulu harus diajukan Ho. Hal ini
dimaksudkan agar pembuktian hipotesis tidak terpengaruh dari pernyataan Ha.
Suatu variabel dikatakan memiliki pengaruh, jika Ho ditolak (p<0,05).
Sedangkan, Ho diterima jika p lebih besar dari 0,05. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa signifikansi 0,01 atau p<0,05 sehingga Ho ditolak.
Penggunaan uji t dengan menggunakan equal variance assumed menunjukkan
bahwa kedua varian adalah berbeda (varian pre-test dan post-test adalah berbeda).
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa adanya treatment yang dilakukan dengan
permainan target memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa SMA N 2 Rantepao.
Hipotesis Mean T P Α Keterangan
Pre-test
82.61




Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05 banyaknya sampel untuk
kelas eksperimen=22, diperoleh ttabel = 2,073
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Ho di tolak apabila – thitung > ttabel
Ha di terima apabila thitung < ttabel
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata data pre-test 82,61
sedangkan data post-test diperoleh  nilai 115,65 dan thitung = 3,902 dengan nilai sig
=,001 > 40,613 jadi “Ho ditolak’’ maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan anatara data pre-test dan data post-test latihan target.
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B. Pembahasan
Permainan target merupakan cara menyampaikan pembelajaran yang
menarik untuk anak SMA. Hal ini terbukti dari hasil statistik deskriptif yang mana
18 anak dapat melakukan shooting ke sasaran dengan lebih baik, dibandingkan
dengan hasil pre test. Lima anak lain memiliki hasil postest yang tidak
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pretest.Hal ini dapat terjadi
karena emosi siswa SMA yang masih belum stabil. Pada masa remaja terjadi
peningkatan kepekaan emosi. Menurut pendapat Rita Eka Izzaty (2008:135)
terjadi peningkatan kepekaan emosi pada remaja ini disebabkan karena beberapa
hal, diantaranya adanya masalah-masalah di sekolah dan masalah hambatan
kemauan. Masalah-masalah di sekolah salah satunya ditunjukkan dengan
pertentangan mengenai aturan di sekolah. Selain itu, siswa dihadapkan pada masa
bergejolak (storm and stress period). Singgih D. Gunarsa (2006:266-268)
menyatakan bahwa pada masa ini memungkinkan siswa kadang mengalami
konflik dengan orangtua, sering mengalami suasana hati yang tidak stabil dan
melakukan tingkah laku yangberesiko.
Statistik deskriptif menunjukkan bahwa mean pre test (82.61) lebih kecil
daripada post test (115.56). Hal ini berarti rata-rata anak mengalami peningkatan
skor shooting kea rah sasaran. peningkatan ini dimungkinkan karena pendekatan
yang digunakan sangat mendukung kondisi anak. Pendekatan TGfU merupakan
salah satu pendekatan yang mengakomodir kebutuhan anak dalam bermain (Aris
Fajar Pambudi, 2011). Hal ini membuat siswa lebih antusias untuk mengikuti
pembelajaran. Light (Sanmuga Nathan K. Jeganathan, 2014:31) menyatakan
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bahwa pendekatan pengajaran permainan yang menggunakan menggunakan
taktikal seperti model TGfU memberi peluang kepada pelajar mensintesiskan
pengalaman lampau dengan pengalaman yang sedang berjalan merupakan proses
pembelajaran permainan adalah tidak linear karena para pelajar dengan
lingkungan yang tidak menentu, disandarkan pada teorikonstruktivisme.
Hasil uji hipotesis menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan
permainan target terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada
siswa SMA N 2 Rantepao. Hal ini sesuai dengan penelitian Yuni Satria Sumana
tahun 2015 yang menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari model
latihan dengan permainan target terhadap peningkatan ketepatan tendangan
shooting menggunakan punggung kaki siswa peserta ekstrakurikuler futsal di
SMP 2 JetisBantul”.
Hasil penelitian ini terdapat lima siswa yang hasil post-test tidak terjadi
peningkatan dari pre-test. Hal ini dikarenakan, perkembangan emosi siswa
berkaitan dengan adanya ketegangan emosi yang dialami remaja. Rita Eka Izzaty
(2008:135) menyatakan bahwa emosi yang tinggi pada remaja disebabkan karena
remaja mendapatkan tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru. Secara
biologis, remaja juga mengalami perkembangan. Santrock (2003:23) menyatakan
bahwa proses perkembangan biologis merupakan perubahan- perubahan dalam hal
fisik individu. Proses ini meliputi gen yang diwariskan oleh orangtua,
perkembangan otak, pertambahan berat badan, keterampilan motorik serta
perubahan hormonal. Kadar hormon yang dimiliki seseorang berpengaruh
terhadap emosinya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi shooting pada lima siswa yang tidak
mengalami peningkatan dalam melakukan shooting dalam post-test setelah
melakukan pre-test, yaitu kekuatan otot kaki yang tidak seimbang atau tidak kuat
saat perkenaan kaki pada bola, sikap badan saat melakukan shooting tidak sesuai
dengan teknik dasar pada umumnya namun posisi badan terlalu tegap sehingga
bola dapat melambung tinggi ke atas gawang atau sasaran, konsentrasi  pada siswa
kurang sehingga dapat munculnya emosi yang tinggi pada siswa yang
mengakibatkan terjadinya dalam melakukan shooting tidak tepat sasaran, dan






Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat ditarik
kesimpulan ada pengaruh positif dan signifikan pengaruh signifikan permainan
target terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa
SMA N 2 Rantepao.Berdasarkan data hasil penelitian, sebagian besar siswa
mengalami peningkatan dalam tes ketepatan tendangan shooting. Hal ini dapat
dilihat bahwa sebagian besar siswa memiliki skor selisih yang besar. Skor selisih
tersebut diperoleh dengan mengurangkan skor post-test dengan skor pre-test. Dari
23 anak, hanya tiga anak yang tidak mengalami peningkatan ketepatan shooting
setelah melakukan 2 kali treatement selama 12 kali pertemuan.
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05 banyaknya sampel
untuk kelas eksperimen=22, diperoleh ttabel = 2,073. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai rata-rata data pre-test 82,61 sedangkan data post-test diperoleh
nilai 115,65 dan thitung = 3,902 dengan nilai sig =,001 > 40,613 jadi “Ho ditolak’’
maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan anatara data
pre-test dan data post-test latihan target. Hasil analisis regresi menunjukan bahwa
signifikan 0,00 atau P< 0,05 dan koefiensi pengaruh sebesar 0,01.
B. Implikasi hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi khususnya para guru pengampu
kelas khusus olahraga sepakbola,diantaranya:
1. Bagi guru, sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan dalam melatih
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keterampilan dasar sepakbola khususnya kemampuan shooting. Hal ini
dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan latihan lebih intensif
teknik shooting yang dibutuhkan oleh pemain.
2. Agar siswa dapat meningkatkan kemampuan shooting dan terus
belajar mengembangkan skill khususnya shooting dalamsepakbola.
C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, peneliti menyarankan kepada
peneliti berikutnya yang mengangkat topik penelitian yang sama agar
memperhatikan juga kondisi kognitif, emosi, maupun biologis sehingga data yang
terkumpul lebih menyeluruh dan dapat memunculkan penelitian baru yang lebih
inovati, dan kreatif.
Peneliti menyarankan kepada guru atau pelatih pada penelitian ini dapat
digunakan sebagai refleksi dan sumber referensi saat memberikan rencana
pelaksanaan pembelajaran sehingga dalam pembelajaran permainan sepakbola di
dalam kelas khusus olahraga dapat terlaksana dengan baik. Guru atau pelatih
sebaiknya mampu memilih materi pembelajaran atau program latihan dengan
tahapan yang tepat.
Peneliti menyarankan kepada lembaga bahwa dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Peneliti
berharap penelitian berikutnya yang sejenis dapat menghasilkan penelitian yang
lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Kemudian dari hasil penelitian
ini dapat diadakan evaluasi serta pelatihan bersama guru, agar penelitian yang
telah dibuat memberikan keuntungan terhadap lembaga dalam mengembangkan
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berbagai penelitian yang dapat dipahami secaraluas.
Peneliti meyarankan kepada pembaca bahwa penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber referensi sehingga dapat memberikan gambaran mengenai cara
meningkatkan kemampuan shooting dalam sepak bola.
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1 CHpRISTIANDI MARAMPA X II MIPA 1
2 JOYNER OMEGA X II MIPA 1
3 STEVEN M. PARINDING X II MIPA 1
4 SANDI DARANDANG X II MIPA 2
5 LUCKY W.T  PATA X II MIPA 1
6 JUERENIUS W.TODOLO X I MIPA 2
7 REINHARD C. IMANUEL X II MIPA 1
8 ARNOLD A.B SARATU X II MIPA 1
9 CHARLIE LEMBANG X II MIPA 2
10 REZKY D X I MIPA 2
11 CHRISTOPER X II MIPA 2
12 ROGIES LUTHER XII MIPA 1
13 M. RIVALDI XII MIPA 1
14 HIZKIA W PONGSAPAN XII MIPA 1
15 ANDIKA M XII MIPA 1
16 PARMA S. XII MIPA 2
17 ANDI W HOSEA XII MIPA 2
18 GABRIEL D. LINTIN XII MIPA 6
19 GLORY A. XII MIPA 6
20 REYNALDY P. XII MIPA 2








Permainan target dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat
melakukan
shooting mengenai target menggunakan kaki.








1. Shooting dilakukan sesuai dengan ururtan daftar presensi perserta.
2. Peserta meletakan bola berada pada jarak sesuai target yang
telah di tentukan.
3. Saat ada aba-aba mulai maka peserta segera menembakan bola
ke gawang atau target yang telah di tentukan.
4. Apabila bola tidak tepat sasaran tidak di ulang dan mendapatkan
poin yang diperoleh.
RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN PERMAINAN
TARGET
Nama Sekolah : SMA N 2 Rantepao
Cabang Olahraga : Sepakbola
Pertemuan Ke- : 2 dan 3
Hari : Senin dan Rabu
Tanggal : 16 dan 17 maret 2020
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Latihan : Shooting kearah target









a. shooting ke arah target
Aturan Permainan
1. Permainan modifikasi ini dilakukan    dengan
dua orang. Orang pertama melakukan
shootingsedangkan orang kedua pengumpan bola
dengan tujuan mengenai target sesuai target yang
sudah disiapkan yang dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang
pertama, dan orang pertama melakukan shooting
ke arah gawang tanpa kontrol.








RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN PERMAINAN
TARGET
Nama Sekolah : SMA N 2 Rantepao
Cabang Olahraga : Sepakbola
Pertemuan Ke- : 4 dan 5
Hari : Jumat dan Sabtu
Tanggal : 20 dan 21 maret 2020
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Latihan : Shooting kearah target









a. shooting ke arah target
Aturan Permainan
1. Permainan modifikasi ini dilakukan dengan tiga
orang. Orang ketigamengumpan bola keorang
kedua, dan orang kedua mengumpan bola ke
orang pertama. Sedangkan orang pertama
melakukan shooting dengan tujuan mengenai
target sesuai dengan target yang sudah disiapkan
yang dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang
pertama, dan orang pertamamelakukan shooting
ke arah gawang tanpa kontrol.








RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN PERMAINAN
TARGET
Nama Sekolah : SMA N 2 Rantepao
Cabang Olahraga : Sepakbola
Pertemuan Ke- : 6 dan 7
Hari : Mingg dan Senin
Tanggal : 22 dan 23 maret 2020
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Latihan : Shooting kearah target






2 Kegiatan Inti :
a. shooting ke arah target
Aturan Permainan
a.Seluruh testi melakukan shooting ke gawang
sebanyak 5 kali kesempatan.
b.Testi melakukan shooting mengarahkan bolanya
ke gawang dengan jarak /penempatan bola
diletakkan sebelum titik pinalti atau sebelum







RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN PERMAINAN
TARGET
Nama Sekolah : SMA N 2 Rantepao
Cabang Olahraga : Sepakbola
Pertemuan Ke- : 8 dan 9
Hari : Rabu dan Kamis
Tanggal : 1 dan 2 April 2020
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Latihan : Shooting kearah target









a. shooting ke arah target
Aturan Permainan
1. Permainan modifikasi ini dilakukan    dengan
dua orang. Orang pertama melakukan shooting
sedangkan orang kedua pengumpan bola dengan
tujuan mengenai target sesuai target yang sudah
disiapkan yang dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang
pertama, dan orang pertama melakukan shooting
ke arah gawang tanpa kontrol.








RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN PERMAINAN
TARGET
Nama Sekolah : SMA N 2 Rantepao
Cabang Olahraga : Sepakbola
Pertemuan Ke- : 10 dan 11
Hari : Sabtu dan Minggu
Tanggal : 4 dan 5 April 2020
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Latihan : Shooting kearah target









a. shooting ke arah target
Aturan Permainan
1. Permainan modifikasi ini dilakukan dengan tiga
orang. Orang ketiga mengumpan bola keorang
kedua, dan orang kedua mengumpan bola ke
orang pertama. Sedangkan orang pertama
melakukan shooting dengan tujuan mengenai
target sesuai dengan target yang sudah disiapkan
yang dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang
pertama, dan orang pertama melakukan shooting
ke arah gawang tanpa kontrol.








RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN PERMAINAN
TARGET
Nama Sekolah : SMA N 2 Rantepao
Cabang Olahraga : Sepakbola
Pertemuan Ke- : 12 dan 13
Hari : Rabu dan Kamis
Tanggal : 1 dan 2 April 2020
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Latihan : Shooting kearah target






2 Kegiatan Inti :
a. shooting ke arah target
Aturan Permainan
1. Permainan modifikasi ini dilakukan    dengan
dua orang. Orang pertama
melakukan shootingsedangkan orang kedua
pengumpan bola dengan tujuan mengenai target
sesuai target yang sudah disiapkan yang
dilakukansecara bergantian.
2. Orang kedua mengumpan bola kepada orang
pertama, dan orang pertama
melakukan shooting ke arah gawang tanpa
kontrol.

















Lampiran 1. Hasil analisis data.
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
pre tes 23 30 150 82.61 31.220 974.704
pos tes 23 60 200 115.65 37.395 1398.419
Valid N (listwise) 23
ANOVA
pre tes
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 12556.522 1 12556.522 10.582 .002
Within Groups 52208.696 44 1186.561
Total 64765.217 45
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pre tes pos tes
N 23 23
Normal Parametersa,b Mean 82.61 115.65
Std. Deviation 31.220 37.395
Most Extreme Differences Absolute .200 .140
Positive .200 .140
Negative -.146 -.120
Test Statistic .200 .140
Asymp. Sig. (2-tailed) .017c .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
pre tes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.230 1 44 .634
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretes 82.61 23 31.220 6.510
postes 115.65 23 37.395 7.797
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.



























Lampiran 2. Uji F tabel
Lampiran 3. Uji T Tabel
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